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MOTTO      

Hidup adalah perjalanan, nikmati setiap langkahnya 

setiap proses seseorang memiliki porsi masing-masing, begitu juga dengan Langkah 

yang di tempuh seseorang memiliki porsi masing-masing. 

Jangan bandingkan setiap prosesmu dengan proses orang lain,  

kadang ada kalanya Ketika kita mengetahui proses seseorang kita menjadi kecewa dan 

bukan termotivasi. 

Proses itu unik, ada yang lambat dan ada juga cepat bahkan secepat kilat.  

Tapi….. 

Aku percaya bahwa setiap diri manusia memiliki potensi yang berbeda untuk meraih 

mimpi mereka. 

Dan ya aku sekarang berada diposisi Dimana aku merasa sangat sulit menjalani setiap 

langkahnya namun ternyata aku bisa melewatinya perlahan. 

So, stay focuse on your goals and always  

be passionate about everything 

(Ayu Lestari) 
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ABSTRAK 

 

Ayu Lestari, (2025)    Analisis Nilai Moral Pada Novel Dua Gris Biru   Karya 

Lucia Priandarini Dan Relevansinya Terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA 

 

Penelitian ini mengkaji tentang nilai moral yang terdapat di dalam Novel Dua Garis 

Biru karya Lucia Priandarini dan Relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. Karya sastra merupakan sebuah media yang digunakan untuk 

mengungkapkan sebuah ungkapan perasaan pengarang yang bersifat imajinatif, estetik, 

memiliki bahasa yang indah dan menyenangkan pembaca. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan apa saja nilai moral yang terdapat dalam Novel Dua 

Garis Biru karya Lucia Priandarini, minimnya prilaku moral yang terdapat pada 

Pendidikan zaman sekarang bisa di Atasi dengan membaca suatu karya sastra. Penelitian 

ini memiliki dua tujuan: (1) Untuk mengetahui bentuk nilai-nilai moral yang terdapat 

dalam novel Dua garis biru karya Lucia Priandarini dan (2) Untuk mengetahui Relevansi 

nilai-nilai moral dalam pembelajaran bahasa indonesia di SMA. Penelitian ini termasuk 

ke dalam penelitian pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research). terdapat tiga bentuk nilai moral dalam novel Dua Garis 

Biru, yang pertama nilai moral dalam hubungan manusia dengan Tuhan dengan data 

yang di peroleh sebanyak 9 data, kedua nilai moral dalam hubungannya manusia dengan 

diri sendiri dengan data yang di peroleh sebanyak 35 data dan yang ketiga nilai moral 

dalam hubungannya manusia dengan manusia lain dengan data yang di peroleh 

sebanyak 16 data. Jadi dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data yang peneliti 

temukan sebanyak 60 data dan hasil analisis nilai moral dalam novel tersebut 

direlevansikan ke dalam pembelajaran sastra di SMA yang dituangkan dalam bentuk 

RPP dan Modul ajar. 

KATA KUNCI: Analisis, Nilai Moral, dan Relevansi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

 

             Karya sastra merupakan kreativitas seseorang terhadap ide, pikiran, dan 

perasaan yang dimilikinya. Karya sastra merupakan hasil imajinasi manusia 

yang mengambil kehidupan manusia sebagai sumber inspirasinya. Karya sastra 

tidak mungkin lahir dari kekosongan budaya. hakikat karya sastra adalah rekaan 

atau yang lebih sering disebut imajinasi. Imajinasi dalam karya sastra adalah 

imajinasi yang berdasarkan kenyataan. Imajinasi tersebut juga diimajinasikan 

oleh orang lain. Meskipun pada hakikatnya karya sastra adalah rekaan, karya 

sastra dikonstruksi atas dasar kenyataan. (Saptomo, wahomo Sri, 2022) 

           Pendidikan adalah tempat nilai-nilai keilmuan disimpan. Dalam 

pendidikan, proses pembudayaan dan pemberdayaan siswa bertujuan untuk 

memberikan bekal untuk kehidupan sehari-hari. Didaktik adalah ilmu yang 

mengenai tentang proses belajar mengajar, membantu siswa belajar secara 

kondusif dan mandiri. Pembelajaran yang di laksanakan tradisional berbeda 

dengan pembelajaran modern, yang menekankan pada proses, guru berperan 

sebagai fasilitator, dan siswa lebih aktif dalam belajar. Pendekatan didaktik ini 

lebih memberdayakan aktivitas siswa dari pada kurikulum berbasis kompetensi 

saat ini. 
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                Penulisan novel dibangun dari berbagai unsur-unsur pembangun yakni 

unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur ekstrinsik sebagai pembangun novel 

memuat berbagai nilai-nilai kehidupan manusia. Nilai yang dimuat dalam novel 

di antaranya adalah nilai moral. 

            Nilai pendidikan moral termasuk nilai yang ingin disampaikan 

pengarang kepada pembaca yakni berupa makna yang terkandung dalam karya 

sastra dan makna yang diisyaratkan oleh cerita. Nilai pendidikan religius 

merupakan suatu kesadaran yang menggejala secara mendalam dalam lubuk hati 

manusia sebagai human nature. Nilai pendidikan sosial adalah pelajaran yang 

dapat diambil dari perilaku sosial dan tata cara hidup sosial. Nilai pendidikan 

budaya adalah tingkat adat yang paling abstrak, dan mendalam pikiran 

masyarakat dan sukar digantikan oleh nilai budaya lain dalam waktu singkat. 

            Pengajaran sastra di sekolah memiliki tujuan diantaranya, yaitu agar 

siswa dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 

sastra. Pertama yaitu, pengetahuan sastra diperoleh dengan membaca banyak-

banyak teori, sejarah, dan kritik  sastra. Kedua, pengalaman sastra didapat 

dengan cara melihat, membaca pertunjukan karya sastra, dan menulis karya 

sastra. Dalam karya sastra pasti terdapat nilai moral didalamnya. Nilai dan moral 

merupakan dua konsep yang berbeda, tapi penggunaannya seringkali 

disandingkan. Nilai digunakan untuk mengukur suatu hal tertentu, dimana 

ukuran tersebut nantinya menjadi standar untuk mengukur kebenaran suatu hal. 
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Sedangkan moral ialah standar sikap, sifat, perangai, perilaku yang ada pada 

manusia, sesuai dengan kaidah kehidupan yang ada. 

         Pendidikan moral adalah komponen lingkungan yang sangat penting yang 

dirancang untuk mengembangkan dan mengubah cara orang berpikir dan 

bertindak dalam situasi moral. Pendidikan moral diberikan baik di sekolah 

maupun di luar sekolah untuk kelompok laki-laki dan perempuan. Menurut 

Thomas berpendapat bahwa segala yang diprogramkan sekolah bertujuan untuk 

membantu anak berpikir tentang isu-isu yang benar dan salah, baik dan buruk, 

mengharapkan perbaikan sosial, serta membantu siswa agar mampu berperilaku 

berdasarkan nilai-nilai moral. Karena tujuan pendidikan adalah untuk membuat 

manusia cerdas dan baik, maka dari itu perlu adanya pendidikan moral di 

sekolah. Ini berarti bahwa sekolah harus mengajarkan siswa tidak hanya 

meningkatkan kecerdasan mereka, tetapi juga membangun moral mereka. siswa 

biasanya lebi cendrung memberntuk karakter mereka ketika di sekolah pada saat 

berkomunikasi dengan temna-teman dan gurunya. 

سَانُ  حإ ِ سَانُُِإِلَُُّالْإ حإ ِ ُالْإ ُجَزَاءُ   هَلإُ

 

Artinya: “Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (QS Ar-

Rahman : 60) 
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         karya sastra adalah sebuah hasil ciptaan manusia yang menggambarkan 

kehidupan (baik gambaran nyata maupun tidak nyata). Karya sastra dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan mereka 

melalui karangan yang memiliki seni, sehingga menjadi petunjuk atau 

pembelajaran bagi kita yang membaca hasil karya sastra pengarang. 

Perkembangan dan tumbuhnya sastra tersebut juga didasari oleh manusia sendiri 

serta zaman yang mendorong pemikiran manusia untuk mengembangkan sastra, 

terbukti dari adanya karya sastra lama dan karya sastra modern. 

            Setiap karya sastra memiliki struktur internal yang berbeda. Dengan 

menggunakan pendekatan struktural ini, teks sastra dikaji dari berbagai sudut 

pandang yang sesuai dengan struktur sastra itu sendiri, dan struktur terletak pada 

bagaimana berbagai macam elemen yang ada dalam karya sastra tersebut 

disusun dan diorganisasi satu sama lain. yang perlu dikaji atau teliti dalam 

pendekatan struktural adalah aspek yang membangun karya sastra tersebut, 

seperti tema, alur, latar, penokohan, gaya penulisan, gaya bahasa, serta hubungan 

harmonis antar aspek yang mampu membuatnya menjadi sebuah karya sastra. 

           Pembelajaran tentang moral dapat diperoleh dari karya sastra yang kita 

baca. Novel yang memuat nilai moral sebagai objek ceritanya, di antaranya 

adalah novel Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini, Kisah pada novel ini 

memberi pesan tersirat kepada kita bahwa persoalan pelik yang terjadi pada 

seseorang jika diselesaikan dengan pembicaraan atau musyawarah untuk 

menemukan solusi permasalahan. Keluarga besar kedua orang antara Bima dan 
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Dara terlibat perdebatan saat mereka harus menikah dalam usia muda karena 

hubungan terlarang itu, namun cara penyelesaian masalah yang dilandasi rasa 

peduli serta tanggung jawab maka akhirnya segala sesuatu yang negatif pun 

dapat dihindarkan. Meski rasa kecewa dan marah tak terbendung kedua orang 

Dara tetap masih dapat berpikir jernih untuk menyelesaikan persoalan itu.  

           Nilai-nilai moral yang terlihat pada tokoh di kisah novel ini juga berarti 

bahwa ketika manusia terjadi persoalan antar manusia maka rasa kemanusiaan 

harus dijunjung tinggi agar tidak terjadi hal-hal negatif seperti tindakan 

pengusiran, penelantaran, dan pembiaran terlebih lagi terjadi tindakan bunuh diri 

lantaran si anak merasa dikucilkan oleh keluarga dan orang-orang di sekitarnya. 

Hal ini tidak terjadi pada Dara, dia pada akhirnya tetap berkesempatan 

melanjutkan cita-cita lamanya pendidikan di Korea dan Bima pun pada 

pendiriannya yaitu mengasuh anak mereka ketika lahir. Dengan demikian, bukan 

berarti pula bahwa hal ini merupakan pembenaran dari suatu hubungan terlarang 

antara dua orang manusia apalagi masih di usia remaja, menyimpulkan cerita 

novel ini perlu pandangan yang objektif dan jernih bahwa kejadian pada cerita 

tak serta merta dapat diselesaikan dengan mudah. Maka melalui ringkasan kisah 

ini dapat ditemukan pembelajaran moral di dalamnya maka peneliti akan 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang nilai-nilai moral. 

          Peneliti menemukan suatu ide untuk melakukan penelitian dalam novel 

seorang wanita yang terkenal dan sangat disukai oleh warga Indonesia. sesuai 

dengan penulis yang teliti dari salah satu novel best seller yang diangkat oleh 
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peneliti. Peneliti bermaksud untuk menganalisis Novel karya Lucia Priandarini 

yang berjudul “Dua garis biru”. Lucia Priandarini merupakan seorang Wanita 

yang lahir di malang pada 21 januari 1984, ia pernah bekerja sebagai penulis 

buku non-fiksi Bersama penerbit Transmedia Pustaka dan Bina Swadaya Grup 

sejak menjalani studi di ilmu komunikasi FISIP Universitas Indonesia. Lucia 

Priandarini juga sudah memeiliki beberapa karya sastra, di antaranya adalah: 

episode hujan (2016), posesif (2017), Dua Garis Biru (2019), dan mengejar 

ujung Pelangi (2020).  

         Berdasarkan paparan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti nilai-

nilai moral pada Novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini: Karya sastra 

merupakan hasil kreativitas manusia yang melukiskan kisah kehidupan manusia, 

sehingga nilai-nilai moral pada karya sastra dapat dipedomani. Novel yang 

mengemukakan etika akan sangat bermanfaat bagi pembaca untuk menggiring 

pola pikir pembaca menjadi manusia bermoral dan berbudaya. Novel Dua Garis 

Biru Karya Lucia Priandarini merupakan novel yang memuat moral sebagai 

kisah cerita. Novel ini penulis pilih karena novel ini sangat populer hingga novel 

ini sudah difilmkan dan memeroleh sambutan baik dari masyarakat. 

            Relevansi nilai moral dalam novel Dua Garis Biru dapat dijadikan bahan 

pembelajaran bahasa indonesia di SMA kelas XI semester 2 sebagai Kompetensi 

Dasar 3.9 yaitu Menganalisis isi dan kebahasaan novel serta Kompetensi Dasar 

4.9 yaitu Merancang novel dengan memperhatikan isi dan kebahasaan pada mata 

pelajaran bahasa indonesia seperti yang terdapat dalam Teks Drama, Cerpen 
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maupun Novel . Jadi dalam pembelajaran pendidik bisa mengajarkan nilai moral 

melalui unsur intrinsik dengan Tujuan Pembelajaran: 1.Mengidentifikasi unsur 

intrinsik yang terdapat dalam novel. 2.Mengidentifikasi Amanat yang terdapat 

dalam Novel. 3.Mengkaitkan nilai novel dalam kehidupan sehari-hari.  Novel 

dua garis biru berkaitan dengan nilai moral, nilai moral ini dapat diajarkan 

kepada siswa sebagai relevansi berkaitan dengan unsur intrinsic atau unsur 

pembangun sebuah teks. 

           Novel Dua garis biru ini dapat dijadikan bahan pembelajaran atau 

rujukan di kelas, karena didalam novel ini terdapat banyak sekali nilai moral 

yang bisa dijadikan sebagai pedoman hidup dalam berkehidupan sehari-hari bagi 

peserta didik. Hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial; 

persahabatan dan kekeluargaan: hubungan suami istri, anak,orang tua, sesama, 

dan yang melibatkan interaksi antar manusia. Hubungan manusia dengan 

tuhannya. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam 

tentang analisis nilai moral Novel dua garis biru Karya Lucia Priandarini dan 

Relevansinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

B. DEFINISI ISTILAH 

         Agar memudahkan dalam menganalisis judul peneliti, peneliti akan 

menjelaskan arti istilah yang terkandung dalam judul proposal: 

1. Analisis 
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         Analisis adalah tindakan yang terdiri dari berbagai tindakan, seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali 

menurut standar tertentu, kemudian mencari hubungannya dan memahami 

artinya. 

2. Karya 

           Karya sastra ialah sebuah media yang digunakan untuk 

mengungkapkan sebuah ungkapan perasaan pengarang yang bersifat 

imajinatif, estetik, memiliki bahasa yang indah dan menyenangkan 

pembaca.  

3. Sastra 

          Sastra merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari realitas 

kehidupan. Karya sastra, khususnya bentuk prosa dan drama, memuat 

konflik, peristiwa, tokoh, pesan yang berkaitan dengan kehidupan manusia. 

karya sastra sebagai bentuk ekspresi dari suatu masyarakat yang dapat 

memperlihatkan pandangan suatu masyarakat. Berbicara karya sastra 

khususnya prosa, tentulah tidak asing dengan istilah novel. 

4. Novel 

         Novel adalah jenis prosa baru yang menggambarkan sebagian dari 

kehidupan pelaku utamanya yang paling penting, menarik, dan konflik. 

Dalam roman, konflik atau pergulatan jiwa tersebut mengubah nasib 

pelaku; dalam novel, itu lebih realistis. cerita prosa yang cukup panjang 
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yang tokoh dan perilakunya dapat ditemukan di dunia nyata dan diceritakan 

melalui plot yang cukup kompleks. 

5. Nilai Moral 

Nilai moral adalah nilai yang dapat memberikan petuah atau ajaran tentang 

etika atau moral. Nilai moral berkaitan dengan norma-norma akhlak, budi 

pekerti, susila, dan baik atau buruk tingkah laku yang ada dalam masyarakat 

atau kelompok manusia tertentu. Namun, pembaca dapat mencari sendiri 

nilai moral dalam karya sastra seperti novel. selalu diperlihatkan secara 

langsung kepada pembaca, pembaca berusaha mencari sendiri nilainilai 

moral yang terdapat dalam karya sastra tersebut. 

6. Relevansi 

         Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa relevansi berarti 

terkait, hubungan, atau memiliki sangkut paut dalam  relevansi internal dan 

eksternal. relevansi adalah sesuatu yang terdapat dalam Dokumen 

yang  dapat membantu pengarang menemukan informasi yang mereka 

butuhkan. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Bedasarkan penegasan Istilah di atas, maka peneliti akan merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja Nilai Moral yang terdapat dalam novel Dua Garis Biru karya 

Lucia Priandarini? 
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2.  Bagaimana Relevansi Nilai-Nilai Moral yang Terdapat dalam Novel Dua 

garis biru karya Lucia Priandarini dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk Mengetahui Bentuk Nilai-Nilai Moral Yang Terdapat dalam 

Novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini. 

b. Untuk Mengetahui Relevansi Nilai-Nilai Moral dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN   

          Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan manfaat praktis: 

1. Secara Teoritis 

         Penelitian ini di harapkan berguna sebagai pengembangan bahan 

pembelajaran sastra di sekolah khususnya nilai moral. Selain itu 

penelitian ini juga dapat sebagai bahan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya.  

2. Secara Praktis 

          Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai 

beriukut: 

a. Siswa 
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          Penelitian ini di harapkan menjadi refleksi bagi siswa untuk 

mengetahui pentingnya nilai moral bagi Pendidikan. Dengan 

membaca dan menelaah nilai moral yang terdapat dalam novel dua 

garis biru,siswa diharapkan agar lebih berfikir positif. 

b. Guru 

        penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

ilmu pengetahuan tentang nilai moral apa saja yang terdapat dalam 

Novel dua garis biru karya lucia priandarini, serta guru bisa 

merelevansikannya untuk siswa melalui pembelajaran. 

c. Peneliti 

          Dapat memperdalam pengetahuan mengenai nilai moral apa 

saja yang terkandung dalam novel dua garis biru, dan bisa untuk 

menerapkan kedalam kehidupan sehari-hari.     

d. Penelitian selanjutnya 

           Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hakikat Karya Sastra 

           Menurut Anggraini (2020 : 54) Sastra adalah salah satu karya manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya Dikatakan demikian karena manusia 

hidup di dunia memerlukan banyak kebutuhan. Sastra merupakan wujud 

gagasan kreatif seseorang melalui pandangan terhadap lingkungan social 

yang berada di sekelilingnya, dengan menggunakan bahasa yang indah. 

            Istilah "sastra" sering disebutkan dan banyak dibicarakan seiring 

perkembangan  zaman ke zaman dan dari generasi ke generasi. Sastra juga 

kadang-kadang dianggap sebagai sesuatu yang fiksi dan penuh dengan 

fantasi. Bahkan beberapa orang percaya bahwa sastra melulu berupa puisi 

dan pantun. Hal ini belum termasuk begitu banyak karakteristik yang 

diyakini para penikmat sastra hingga pecinta sastra untuk memaknai sastra 

menurut versi mereka masing-masing. Sastra harus dapat menyiratkan hal-

hal baik dan indah; namun, aspek kebaikan dan keindahan sastra bisa tidak 

lengkap tanpa dihubungkan dengan kebenaran; keduanya harus dikaitkan 

dengan nilai-nilai yang benar dan indah.  

              Menurut Apri Kurtikasari (2018) dalam bukunya yang berju dul 

kajian kesusastraan, Pengertian sastra tidak dapat diselesaikan melalui 
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batasan yang kaku dan terkotak hanya sebatas beberapa lembar halaman 

dalam sebuah buku, maka para ahli sastra bekerja keras untuk membuat 

definisi yang canggih meskipun sampai saat ini definisi yang canggih itu 

belum terjelma dengan baik. Adapun batasan sastra yang telah terangkum 

dari sekian literatur adalah sebagai berikut. Sastra adalah seni bahasa. Sastra 

adalah ungkapan spontan dari perasaan yang mendalam. Sastra adalah 

ekspresi pikiran dalam bahasa. Yang dimaksud dengan pikiran di sini adalah 

pandangan,ide-ide, perasaan pemikiran dan semua kegiatan mental manusia. 

Sastra adalah inspirasi yang diekspresikan dalam sebuah bentuk keindahan. 

Sastra juga adalah semua buku yang memuat perasaan manusia yang 

mendalam dan kebenaran moral dengan sentuhan kesucian, keleluasaan 

pandangan, dan membentuk yang mempesona. Juni Ahyar (2014) 

berpendapat Sastra adalah alat untuk menggunakan kata-kata yang indah 

untuk menyampaikan konsep atau pemikiran tentang dunia dan masyarakat. 

yang terdiri dari tiga kategori genre, yaitu puisi, prosa, dan drama. 

       Menurut  Nurizzati (2023) Karya sastra ialah hasil pikiran manusia yang 

mendayungkan imajinasi pengarangnya dalam bentuk kata-kata. Karena 

karya sastra dapat memberikan hiburan dan pencerahan jiwa, keberadaan 

karya sastra dalam kehidupan manusia dapat mengisi "kedahagaan jiwa". 

Dengan membaca karya sastra, nilai-nilai tertentu akan meresap secara tidak 

langsung dibalik alur atau jalinan cerita yang apik ditampilkan. 
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        Karya sastra adalah ekspresi pribadi pengarang yang menyampaikan 

pandangannya tentang dunia di sekitarnya. Karya sastra dapat ditulis dengan 

penuh penghayatan dan pikiran yang dikemas dalam imajinasi. biasanya 

melalui dunia sekitar seseorang dapat menemukan ide yang dapat ia 

tuangkan dalam bentuk karya tulis. Banyak sekali nilai-nilai kehidupan yang 

bisa ditemukan dalam karya sastra tersebut. Karena itu, mengapresiasi karya 

sastra artinya bisa menemukan nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam 

karya sastra. Karya sastra pada umumnya menggunakan kata-kata sebagai 

medianya sehingga melahirkan imajinasi lingustik. Sastra adalah tulisan 

yang bernilai estetik, bukan berarti bahwa pandangan tersebut dapat 

menjabarkan pengertian sastra secara tuntas. 

               Karya sastra berfungsi untuk menyampaikan ide-ide atau gagasan 

seorang penulis puisi, prosa, dan drama. pada umumnya Ide-ide tersebut 

dapat mencakup kritik sosial, politik, budaya, dan pertahanan keamanan 

yang berkaitan dengan masalah-permasalahan yang ada di sekitar penulis.  

              Karya sastra pada dasarnya tercipta karena fikiran dan  imajinasi 

pengarang. Tidak dapat disangka bahwa pengarang selalu memiliki hidup 

yang mana dalam ruang dan waktu tertentu, penulis juga sering kali terlibat 

dalam suatu masalah. pada umunya Proses kreatif seorang pengarang 

terhadap keadaan sosial di sekitarnya disebut karya sastra. Karya sastra 

merupakan kehidupan buatan atau rekaan sastrawan. Kehidupan yang 

terdapat di dalam karya sastra adalah kehidupan yang telah diwarnai dengan 
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sikap penulisnya, latar belakang pendidikannya, keyakinannya dan 

sebagainya. Karena itu kenyataan dan kebenaran dalam suatu karya sastra 

tidak mungkin disamakan dengan kenyataan atau kebenaran yang ada di 

sekitar kita ataupun lingkungan kita.  

 

2. Hakikat Novel 

           Menurut Aziz dalam (Akbar 2019: 232) menyatakan bahwa novel 

adalah cerita hayalan prosa yang cukup panjang, dan setiap tokoh yang 

ada di dalamnya dapat menggambarkan berbagai konflik yang terjadi di 

dunia nyata, membentuk jalan cerita yang rumit dan kompleks namun masih 

bisa di pahami oleh pembaca. Oleh karena itu, meskipun tokoh dan latar 

dalam sebuah novel berasal dari khayalan, cerita atau kisah yang diceritakan 

dalam novel menunjukkan atau mencerminkan kehidupan masyarakat yang 

sebenarnya, salah satunya adalah masalah kehidupan uamg dijadikan 

konflik . Dengan demikian, novel memberi kita kesempatan untuk 

mengetahui berbagai keadaan budaya yang ada di masyarakat. Selain itu 

Novel juga merupkan karya sastra yang jauh lebih mudah dipahami 

dibandingkan dengan karya sastra puisi. Gaya penceritaan novel lebih pada 

umumnya kompleks dan penuh dengan detail sehingga mudah di fahapi oleh 

pembaca. Selain itu, latar  kejadian novel membantu pembaca memahami 

jalan cerita seperti latar tempat, latar waktu. dengan begitu pembaca dengan 

mudah memahami alur cerita. Akan tetapi eksistensi sebuah novel juga 
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masih sangat tertinggal ditengah masyarakat disbanding dengan eksistensi 

film. Masyarakat kita masih jauh lebih meminati film dibandingkan dengan 

membaca novel, karena budaya membaca belum terlalu menyatu dengan 

masyarakat kita dibandingkan dengan budaya tontonan dan dengar. 

           Menurut Nurgiyantoro (Nuraini 2019: 53), ia mengemukakan 

“Sebuah novel mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur, yang saling 

berkaitan satu dengan yang lain secara erat dan saling menggantungkan”. 

Pembagian unsur yang dimaksud merupakan unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Unsur-unsur yang ada di dalam teks sastra disebut unsur intrinsik, 

sementara unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang ada di luar teks sastra, 

seperti membangunnya dari luar. Unsur-unsur intrinsik mempengaruhi 

struktur atau organisasi teks secara tidak langsung. Nurgiyantoro (2013. 30). 

Salah satu unsur yang berada di luar karya sastra novel yaitu nilai-nilai yang 

disisipkan oleh pengarang dalam cerita, dan salah satu nilai tersebut yakni 

nilai moral. Nilai moral merupakan ajaran tentang baik buruknya perilaku 

manusia.  

             pada dalam Novel biasanya memiliki tujuan untuk menyampaikan 

berbagai nilai atau ajaran moral kepada pembaca melalui serangkaian kata-

kata yang telah di tulis oleh pengarang. Moral itu sendiri dapat mencakup 

masalah yang tidak terbatas. Ia dapat mencakup semua masalah yang terkait 

dengan kehidupan manusia. masalah Ini dapat dibagi menjadi tiga masalah 

yaitu: hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan orang 
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lain di dalam lingkup sosial, dan hubungan mereka dengan diri mereka 

sendiri. 

               Tema, plot atau kerangka, penokohan dan perwatakan, latar atau 

tempat kejadian, sudut pandang pengarang, dan amanat adalah beberapa 

unsur yang membentuk sebuah cerita fiksi. Dengan mempertimbangkan hal-

hal di atas, karakteristik intrinsik ataupunn pembangun novel dari 

dalam adalah sebagai berikut: 

a. Tema 

            Menurut Hartoko dan Rahmanto (Shandi 2019: 15) ‘tema 

merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra 

dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang 

menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan’. Tema 

sebagai dasar dalam cerita dapat menunjukkan bahwa seorang penulis 

ingin menyampaikan pesan kepada pembaca lebih dari sekadar bercerita. 

Mungkin dia ingin mengatakan sesuatu tentang kehidupannya, 

masalahnya, atau pendapatnya tentangnya melalui karangan ceritanya, 

sehingga ada makna dibalik cerita tersebut. 

              Dikatakan oleh Nurgiyantoro (2010:71) dalam (Misra 2022) 

bahwa tema sebuah karya sastra selalu berkaitan dengan makna 

kehidupan. Melalui karyanya, pengarang memberikan makna kehidupan 

tertentu kepada pembaca; mereka mengajak pembaca untuk melihat, 

merasakan, dan menghayati makna kehidupan dengan cara melihat 
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permasalahan itu sebagaimana sebagai pandangan. Menurut pernyataan 

tersebut, karya sastra tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial yang 

membentuknya. Oleh karena itu, untuk memaknai karya sastra, kita 

harus memahami konteks sosial yang membentuknya. Tentu saja peran 

pengarang selaku penghasil karya sastra tidak dapat diabaikan begitu 

saja. Jika pengarang memiliki passion (suasana jiwa yang luar biasa) 

maka akan terdapat tema yang kuat, lengkap, dan mendalam. oleh karena 

itu  akan lebih mudah bagi pembaca untuk memahami dan 

menangkap apa yang ingin ditulis oleh  pengarang melalui karyanya. 

b. Alur 

           Menurut Suyanto dalam (Reny handayani 2013 : 3) menyatakan 

alur adalah rangkaian peristiwa yang saling berkaitan karena hubungan 

sebab akibat. Salah satu metode untuk menganalisa alur adalah dengan 

mencari dan mengurutkan peristiwa yang hanya memiliki hubungan 

kausalitas. Pembaca dapat mengetahui bagaimana pengarang 

menyajikan cerita dengan menganalisis urutan teks.   

             Heni (2021: 708) Plot sebuah cerita tidaklah hanya sekedar 

rangkaian peristiwa yang termuat dalam topik-topik tertentu, melainkan 

mencakup beberapa faktor penyebab terjadinya peristiwa. Dalam situasi 

seperti ini, membangun plot menjadi sangat sulit. Tidak hanya perlu 

melihat bagaimana peristiwa terjadi, tetapi juga bagaimana pentingnya 
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peristiwa-peristiwa tersebut mampu menciptakan tegangan atau konflik 

di antara tokoh. 

               Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa alur, atau biasa, juga disebut plot, adalah komponen 

paling penting dari sebuah karya sastra fiksi. Alur adalah kumpulan 

peristiwa yang membentuk kesatuan sebuah cerita, diceritakan oleh 

pelaku, dan terjadi secara logis dan kronologis. Oleh sebab itu tidak 

sedikit orang yang menganggap alur sebagai unsur terpenting di antara 

berbagai unsur intrinsik lainnya. alur dalam sebuah karya sastra memiliki 

pengaruh yang amat penting karena alur mengatur bagaimana Tindakan-

tindakan dalam karya sastra  harus berkaitan satu sama lain. 

             Jenis-Jenis Plot atau Alur 

1) Alur maju . Alur maju, juga dikenal sebagai alur progresif,alur 

ini adalah jenis alur cerita yang dimulai di masa sekarang dan 

diakhiri dengan penjelasan tentang masa atau rencana yang akan 

datang. 

2) Alur mundur. Flashback, juga disebut sebagai "alur mundur", 

alur ini merupakan sebuah cerita yang melibatkan kembali ke 

masa lalu. 

3) Alur gabungan. Merupakan alur gabungan dari kedua alur yang 

kita bicarakan di atas, kedua alur itu dapat dipakai bersama-sama 

atau digabungkan. 
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c. Penokohan 

              Menurut Nurgiyantoro (2010: 166), Tokoh dalam karya sastra, 

baik naratif maupun drama, adalah karakter yang ditampilkan dalam 

sebuah cerita. Kemudian oleh pembaca ditafsirkan memiliki 

kecenderungan tertentu atau kualitas moral yang diekspresikan melalui 

ucapan maupun tindakan dalam dialog yang diciptakan. Oleh karena itu, 

tokoh sangat penting dalam karya sastra. Dengan menggunakan tokoh, 

pengarang dapat memberi nafas kepada setiap karyanya. 

          Aminuddin (2011: 80) juga mengungkapkan bahwa tokoh suatu 

cerita jika dilihat dari fungsinya terbagi menjadi dua yakni, tokoh 

protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis merupakan tokoh 

yang selalu menunjukkan sikap baiknnya seperti perbuatan yang 

sangat  bermoral, baik dalam ucapan maupun dalam tindakan mereka. 

Sebaliknya, jika tokoh antagonis adalah tokoh yang memiliki prilaku 

buruk terhadap tokoh lainnya. Pada umumnya tokoh ini yang menjadi 

awal terjadinya konflik serta ketegangan dalam sebuah cerita itu. 

           Tokoh cerita bertindak sebagai pembawa dan penyampai pesan, 

amanat, moral, atau sesuatu yang ingin disampaikan kepada pembaca 

dengan cara yang direncanakan oleh pengarang. Jika dipertimbangkan 

dari perspektif moral, keadaan ini seringkali menghasilkan hasil yang 

tidak menguntungkan bagi para tokoh cerita itu sendiri. Tokoh cerita 

seringkali dipaksa untuk bertindak sebagai pembawa pesan, 
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menyebabkan mereka menjadi kurang berkembang baik sebagai karakter 

maupun sebagai individu. 

           Tokoh menjadi hal penting yang tak lepas dari suatu karya sastra 

terutama novel. Sebuah cerita tanpa adanya tokoh, cerita tersebut tidak 

akan mampu hidup bahkan tidak akan berjalan dengan baik dalam 

penciptaannya. Tokoh merupakan orang yang memainkan peran atau 

melakukan adegan dalam peran. Dalam memahami novel, “tokoh” atau 

“character” bukan merupakan istilah yang banyak menimbulkan 

kesulitan. Novel yang baik akan menciptakan tokoh dengan peran yang 

kompleks dan realistis. 

            pada umumnya Tokoh tertentu dianggap penting dalam sebuah 

cerita dan sering muncul dalam karya sastra, sehingga tokohdalam 

cerita terasa mendominasi sebagian dari cerita. Sebaliknya, ada tokoh 

tertentu hanya muncul sekali atau beberapa kali dalam cerita, bahkan 

dalam waktu yang relatif singkat. tokoh ini biasanya hanaya sebgaai 

tokoh pembantu. 

             Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

tokoh merupakan pelaku yang dapat mengemban berbagai peristiwa 

dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu dapat menjalin suatu cerita 

dengan pelaku dalam sebuah cerita, sedangkan penokohan merupakan 

sebuah  proses pemberian karakter atau sifat pada setiap tokoh dalam 

sebuah cerita. 
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d. Latar 

            Latar tempat, juga dikenal sebagai "keadaan tempat". latar 

tempat juga disebut sebagai kumpulan keadaan tempat, waktu, dan 

interaksi sosial. unsur atar tempat pada umumnya menentukan lokasi 

dan menjelaskan di mana peristiwa terjadi. Latar waktu ialah latar yang 

mengarah kapan terjadinya suatu peristiwa-pristiwa didalam karya sastra 

fiksi. Latar sosial merupakan latar yang menjelaskan kehidupan sosial 

masyarakat, termasuk masalah dan kebiasaan. 

           Pada tahap awal pada sebuah karya fiksi, pembaca biasanya 

dikenalkan dengan berbagai unsur yang akan diceritakan, seperti 

karakter, lingkungan, suasana tempat, dan keadaan alam, serta 

kemungkinan hubungan waktu. dengan begitu pembaca bisa memahami 

keadaan sosial yang terjadi di dalam cerita tersebut. Namun, hal itu tak 

berarti bahwa pelukisan dan penunjukan latar hanya dilakukan pada 

tahap awal cerita, la dapat saja berada pada berbagai tahap yang lain, 

pada berbagai suasana dan adegan dan bersifat koherensif dengan unsur-

unsur struktural fiksi yang lain. Penggambaran latar yang 

berkepanjangan pada tahap awal cerita justru dapat membosankan. 

Pembaca tak segera didorong masuk pada suspense cerita. 

             Nurgiyantoro (2013: 314) dalam (Shandi 2019: 15) 

membedakan latar menjadi tiga unsur, yaitu latar tempat, waktu, dan 

sosial.  
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1) Latar Tempat  

            Latar tempat adalah tempat peristiwa yang tedapat dalam 

sebuah  karya sastra. Unsur tempat dapat berupa lokasi dan juga 

nama-nama atau inisial tertentu, atau mungkin lokasi tertentu 

tanpa nama yang jelas. Nurgiyantoro (Nofita Amalia 2012: 3) 

menyatakan pendapatnya tentang latar tempat berkaitan erat 

dengan masalah geografis, merujuk suatu tempat tertentu 

terjadinya sebuah peristiwa. Jika nama tempat tersebut jelas, 

umumnya nama tempat tersebut terdapat di dunia nyata 

 

2) Latar Waktu  

            Latar waktu berkaitan erat dengan Masalah suatu 

peristiwa yang bisa terjadi kapanpun dalam karya fiksi. Masalah 

ini pada umumnya dikaitkan dengan waktu, fakta, atau waktu 

yang ada kaitannya dengan peristiwa sejarah.  Pembaca 

kemudian mencoba masuk ke dalam suasana cerita dengan 

menggunakan pengetahuan dan persepsi mereka tentang waktu 

sejarah. 

 

3) Latar Sosial  

          Nurgiyantoro (2010) dalam (Nofita Amalia 2013: 4) Latar 

sosial menekankan pada hal-hal yang berhubungan dengan 
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perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang 

diceritakan oleh pengarang dalam karya fiksi, misalnya masalah 

kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan 

hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lainnya . 

             "Latar sosial" adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan perilaku sosial masyarakat di lokasi yang 

diceritakan dalam karya sastra. Adat istiadat, kebiasaan hidup, 

tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, 

dan banyak lagi merupakan bagian dari tata cara kehidupan 

masyarakat. 

          Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal 

ini penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, 

menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh 

ada dan terjadi. Pembaca, dengan demikian, merasa dipermudah 

untuk "mengoperasikan" daya imajinasinya, di samping 

dimungkinkan untuk berperan serta secara kritis sehubungan dengan 

pengetahuannya tentang latar. Pembaca dapat merasakan dan menilai 

kebenaran, ketepatan, dan aktualisasi latar belakang sehingga mereka 

menjadi lebih familiar. Pembaca seolah-olah menemukan bagian 

dalam cerita itu. oleh sebab itu hal Ini akan terjadi jika latar mampu 

memasukkan suasana dan karakter tokoh ke dalam cerita. 
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e.  Sudut pandang 

            Abrams dalam bukunya Agus Nuryatin (2010: 15) menjelaskan 

bahwa sudut pandang adalah pandangan atau cara yang diciptakan 

penulis sarana untuk menyajikan pelaku sebagai tokoh, peristiwa, 

tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita. 

Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2012: 248) menyatakan bahwa sudut 

pandang pada hakikatnya merupakan teknik, strategi, atau siasat yang 

secara sengaja dipilih sebagai cara pengarang untuk mengungkapkan 

gagasan dan ceritanya. 

         Sudut pandang adalah gaya cerita. Ia merupakan metode dan atau 

perspektif yang digunakan pengarang untuk menampilkan karakter, 

tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam 

karya sastra. Oleh karena itu, sudut pandang pada dasarnya adalah 

metode, teknik, atau strategi yang dipilih secara sengaja oleh pengarang 

untuk menyampaikan ide dan kisahnya. Menurut Jauhari (2013: 54) 

Sudut pandang adalah narasi sentral yang menentukan gaya dan corak 

cerita. Bagaimana dan siapa yang terlibat dalam cerita sangat 

dipengaruhi oleh watak dan kepribadian pengarang dalam menentukan 

sebuah cerita fiksi. 

            Baik sudut pandang "aku" maupun "dia" digunakan dalam novel 

untuk menggambarkan dan menyampaikan berbagai hal yang 

dimaksudkan pengarang. Ia dapat berupa ide, gagasan, nilai-nilai, sikap 
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dan pandangan hidup, kritik, pelukisan, penjelasan, dan 

penginformasian. Selain itu juga demi kebagusan cerita, yang 

kesemuanya dipertimbangan untuk mencapai tujuan artistikpengarang 

biasanya yang menceritakan atau dari posisi siapa peristiwa dan tindakan 

dilihat dalam karya fiksi adalah subjek dari perspektif. Oleh sebab itu, 

pemilihan bentu persona yang digunakan juga berdampak pada 

perkembangan cerita dan masalah yang diceritakan, serta pada 

kebebasan dan keterbatasan, ketajaman, ketelitian, dan keobjektifan 

cerita. 

 

f. Amanat (pesan) 

             Amanat menurut Siswanto (Amilah 2023: 170) merupakan 

pandangan yang melandasi karya sastra, pesan yang hendak disampaikan 

penulis kepada pembaca.  Pengarang ingin menyampaikan pesan moral 

m, pelajaran, dan arti perjalanan kehidupan melalui sebuah karya sastra 

yang nantinya ketika si pembaca membaca dapat memahami. Dalam 

karya sastra, pesan atau pelajaran moral yang ingin disampaikan 

pengarang kepada pembaca dikenal sebagai amanat. 

         Pembaca dapat menemukan amanat secara langsung; namun, 

karena disampaikan secara eksplisit, beberapa pembaca perlu 

memeriksanya secara menyeluruh sebelum dapat membuat kesimpulan 

sendiri. Amanat terdapat pada seluruh karya sastra secara implisit 
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ataupun secara eksplisit. Implisit, jika keluar atau ajaran moral itu 

disiratkan di dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita berakhir. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah di bahas dapat di ambil 

kesimpulannya bahwa amanat terdapat didalam sebuah karya sastra yaitu 

sebagai pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. 

              Salah satu unsur yang terkandung dalam  amanat adalah pesan 

moral. Pesan moral adalah bagian dari isi sebuah karya sastra dan 

merupakan makna yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. 

Tidak semua tema merupakan moral, tetapi moral dapat dianggap 

sebagai bagian dari tema yang lebih sederhana. Moral dalam karya sastra 

mencerminkan perspektif pengarang yang bersangkutan tentang nilai-

nilai moral, serta tujuan mereka untuk menyampaikan kepada pembaca. 

               Moral dalam cerita dapat didefinisikan sebagai nasihat yang 

berkaitan dengan prinsip-prinsip kehidupan manusia. moral yang 

nyata  dapat diambil dan dipahami oleh pembaca melalui cerita. Dalam 

karya fiksi, biasanya prinsip moral diterapkan dalam sikap dan tingkah 

laku para tokoh sesuai dengan perspektif moral mereka. Pada sebuah 

karya sastra pengarang berharap pembaca bisa  mengambil manfaat dari 

pesan moral yang disampaikan dan diamanatkan melalui cerita, sikap, 

dan tingkah laku tokoh-toko. Moral dalam karya sastra dapat dipandang 

sebagai amanat dan pesan. 
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3. Nilai Moral 

a. Hakikat Nilai 

         Kata “Nilai juga didefinisikan sebagai rangkaian dari rasa suka, 

tidak suka, keputusan baik rasional dan yang tidak rasional, yang 

menentukan pandangan seseorang tentang kehidupannya”. Nilai adalah 

ukuran atau timbangan sebuah tindakan manusia untuk mengaitkan satu 

hal dengan yang lain saat membuat keputusan. keputusan itu ialah Nilai 

yang dapat berarti bermanfaat atau tidak bermanfaat, benar atau salah, 

baik atau buruk, atau indah atau tidak indah. 

           Suyatno (2012: 36) Nilai merupakan masalah yang penting yang 

dibahas oleh filsafat tepatnya oleh cabang filsafat aksiologi. aksiologi 

merupakan ilmu yang menyelidiki hakekat nilai yang pada umumnya 

ditinjau dari sudut pandang kefilsafatan. Jika sesuatu bermanfaat bagi 

orang yang memberikan penilaian, itu dianggap memiliki nilai. Jadi 

nilai tidak lain sebenarnya adalah kualitas dari sesuatu. Jika sebuah 

lukisan dianggap indah, maka kualitas lukisan itu bukan benda 

lukisannya, yang dianggap dengan nilai "indah". 

          Karya sastra memiliki nilai yang luar biasa dalam penceritaannya. 

Seseorang akan merasa puas ketika membaca isinya karena mampu 

melibatkan pembaca dengan nuansa imajinatif yang diberikan 

pengarang. Hasilnya adalah bahwa karya yang berkualitas dan bernilai 

tinggi dapat dinilai berdasarkan kemampuan pengarang.  
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            Nilai, menurut kamus Bahasa Indonesia, adalah sifat-sifat (hal-

hal) yang penting dan berguna bagi kemanusiaan. umumnya nilai 

sendiri digunakan untuk mengukur sesuatu. Atau sesuatu yang 

menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya. Misalnya nilai 

etik, yakni nilai untuk manusia sebagai pribadi yang utuh, seperti 

kejujuran, yang berkaitan dengan akhak, benar salah yang dianut 

sekelompok manusia. 

             Nilai adalah sesuatu yang melekat pada manusia yang harus 

dijaga dan dipertahankan, karena manusia adalah makhluk unik yang 

diciptakan Tuhan. Manusia mempunyai akal, perasaan, hati Nurani, 

kasih sayang, moral, budi pekerti, dan etika adalah merupakan karakter 

khas manusia dibandingkan dengan makhluk yang lainnya, dan karakter 

inilah yang melekat pada diri manusia sebagai bentuk dari nilai itu 

sendiri. 

 

b. Hakikat Moral 

           Menurut Teori John W. Santrock, (Veny Purba, 2019: 166) 

Pendidikan merupakan pendekatan langsung untuk Pendidikan moral 

dengan memberi pelajaran kepada peserta didik tentang pengetahuan 

moral dasar untuk mencegah mereka melakukan perilaku tidak 

bermoral atau membahayakan bagi diri sendiri atau orang lain. 
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Penanaman karakter dimulai dari lingkungan paling dekat, yang terdiri 

dari keluarga, kerabat, sekolah, dan masyarakat. Rumah dan keluarga 

adalah tempat pembentukan dan pendidikan karakter yang paling 

penting, dan orang tua memiliki tanggung jawab utama untuk 

menanamkan karakter anak mereka.  

              Dalam praktik pembelajaran, pendidikan di Indonesia lebih 

berfokus pada pengembangan keterampilan intelektual dan kurang 

memberi perhatian pada aspek moral. Tidak ada yang dapat 

membantah bahwa moral adalah komponen penting dari sumber daya 

manusia. Intelektual dapat menjadi orang yang tidak berguna atau 

bahkan membahayakan masyarakat jika moralitasnya rendah. 

Meskipun demikian, kenyataan sosial saat ini juga menunjukkan 

betapa banyaknya kasus pelanggaran moral yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Lebih memprihatinkan lagi, kasus-kasus 

tersebut melibatkan banyak orang yang terdidik. 

           Pendidikan moral adalah komponen lingkungan yang sangat 

berpengaruh. maksudnya  untuk mengembangkan dan mengubah cara 

orang berpikir dan bertindak dalam situasi moral maka 

perlu Pendidikan moral yang diberikan kepada kelompok laki-laki dan 

perempuan baik di dalam maupun di luar sekolah, seperti halnya 

pendidikan umum. Menurut Thomas berpendapat bahwa segala yang 

diprogramkan sekolah bertujuan untuk membantu anak berpikir 
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tentang isu-isu yang benar dan salah, baik dan buruk, mengharapkan 

perbaikan sosial, serta membantu siswa agar mampu berperilaku 

berdasarkan nilai-nilai moral. Karena tujuan pendidikan adalah untuk 

membuat manusia cerdas dan baik, dengan adanya pendidikan moral 

di sekolah, Ini berarti bahwa sekolah harus mengajarkan siswa tidak 

hanya meningkatkan kecerdasan mereka, tetapi juga membangun 

moral mereka. 

            Suparman (2020:69) berpendapat bahwa nilai dapat mencakup 

apa pun yang disukai, diinginkan, dan disepakati. Nilai adalah 

keyakinan atau kepercayaan yang ada dalam pikiran dan hati. Oleh 

karena itu, berdasarkan beberapa pendapat di atas, telah jelas bahwa 

nilai moral adalah norma yang mengatur perilaku dan keputusan 

seseorang. 

               Dalam bahasa, istilah "moral" dan "etika" adalah sinonim 

meskipun kata usulnya berbeda. Pada tingkat yang berbeda, etika dan 

moral sama dengan sifat dan benda. Moral adalah prinsip  yang 

digunakan seseorang atau kelompok untuk mengontrol bagaimana 

mereka bertindak. 

            Moral diklarifikikasikan menjadi dua bagian; 

1) Moral, didefinisikan sebagai ajaran susilaan, mencakup segala 

sesuatu yang berkaitan dengan tuntutan untuk melakukan 
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perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan buruk, yang 

bertentangan dengan aturan masyarakat.  

2) Moral sebagai aturan digunakan oleh masyarakat untuk 

menilai tindakan seseorang apakah baik atau sebaliknya. 

 

4. Bentuk-bentuk Nilai Moral 

            Zainul Arifin (2019: 33) Nilai moral dalam karya sastra merupakan 

salah satu unsur ekstrinsik yang membangun sebuah karya sastra. Sebuah 

novel biasanya menggambarkan peristiwa yang terjadi di masa itu atau 

hubungannya dengan latar belakang pengarang. Dengan membaca karya 

sastra, pembaca akan memperoleh keterampilan dan pengalaman praktis. 

Ilmu yang diperoleh ini dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi setiap hari. 

           Nurgiyantoro (2013) dalam ( Aufa Azkia 2021: 195) membagi Wujud 

nilai moral sendiri dibagi menjadi tiga yaitu, (1) hubungan manusia dengan 

diri sendiri, (2) hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial 

dan lingkungan alam, (3) hubungan manusia dengan Tuhannya.  

a. Nilai Moral Hubungan Manusia Dengan Diri Sendiri 

1) Kesabaran 

        Miskahuddin (2020 : 197) menyatakan Sabar itu identik 

dengan sikap menahan emosi diri yang mendorong seseorang 

berbuat kesalahan dan kemungkaran yang dipandang salah oleh 
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ajaran agama Islam. Selain itu, sabar dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang hamba Allah untuk tetap taat beribadah 

dan melakukan segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah 

S.W.T. Selain itu, mereka juga dapat bersabar untuk tidak 

melakukan segala sesuatu yang dilarang oleh Allah S.W.T. 

dengan tulus untuk mengharapkan ridha dan pahala yang besar 

dari Allah. 

             Kesabaran adalah kemampuan untuk mengendalikan, 

mengontrol, dan mengarahkan (perilaku, perasaan, dan tindakan) 

serta mengatasi masalah secara komperhensif dan integratif. 

Komperhensif dalam pengertian ini adalah mampu menangkap 

(menerima) permasalahan dengan baik, memiliki informasi yang 

luas (tentang ruang lingkup dan isinya), serta memperlihatka 

wawasan yang luas tentang masalah yang dihadapi. Sedangkan 

integratif yaitu mampu melihat ataupun memandang 

permasalahan secara terpadu. 

2) Keikhlasan 

           Taufiqurrahman (2019: 96) mengemukakan pendapatnya 

bahwa ikhlas merupakan kesucian hati dalam beribadah atau 

beramal untuk menuju kepada Allah. Ikhlas adalah suasana 

kewajiban yang ditunjukkan oleh dorongan bathin untuk 

beribadah kepada Allah dan membersihkan hati dari 
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kecenderungan untuk melakukan hal-hal yang tidak 

menguntungkan Allah. Dalam satu definisi, "ikhlas" berarti 

memiliki niat tulus untuk melakukan sesuatu hanya karena Allah. 

Seseorang dikatakan memiliki sifat ikhlas apabila ia selalu 

didorong oleh niat untuk berbakti kepada Allah dalam melakukan 

perbuatan mereka, dan bentuk perbuatan itu sendiri dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya menurut hukum syariah. 

Sifat ini selalu ada baik dalam dimensi fikiran maupun perbuatan. 

            Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

"ikhlas" berarti "bersih hati" atau "tulus hati", yang berarti bahwa 

manusia harus memiliki sikap ikhlas dalam menjalani kehidupan 

mereka agar hatinya selalu bersih. Ikhlas adalah tindakan yang 

tulus yang dilakukan oleh seseorang tanpa mengharapkan 

imbalan dari apa pun. Perbuatan ini dianggap sebagai ibadah 

karena dilakukan dengan hati. 

3) Tanggung Jawab 

          Menurut Fitriastusi  (Nurhasanah 2021:81) Menyatakan 

tanggung jawab adalah cara seseorang bertindak dan berperilaku 

dalam memenuhi tanggung jawab dan kewajibannya terhadap 

dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan alam, sosial, dan budaya, 

negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
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               Salah satu sifat manusia yang paling sempurna adalah 

tanggung jawab. Meskipun manusia memiliki keterbatasan, dia 

selalu sempurna. Cetusannya yang luar biasa adalah tanggung 

jawab. Setiap hari harus ada upaya untuk kemajuan atau 

peningkatan kesempurnaan manusia. Seorang siswa memiliki 

tanggung jawab untuk belajar. 

 

4) Percaya Diri 

              Kepercayaan diri, juga dikenal sebagai keyakinan diri, 

adalah sikap yang dimiliki oleh seseorang yang dapat 

berkembang dengan baik, tetapi juga dapat mengalami 

penurunan, yang dapat membuat mereka sulit dan bahkan 

membuat mereka tidak ingin melakukan sesuatu.  

Kepercayaan diri adalah keyakinan yang dipegang oleh manusia 

bahwa kesulitan apapun dalam hidup harus diatasi dengan 

melakukan sesuatu. Kepercayaan diri ini berasal dari kesadaran 

bahwa jika seseorang memutuskan untuk melakukan sesuatu, 

maka sesuatu itu harus dilakukan. Kepercayaan diri ini juga 

berasal dari kesadaran bahwa seseorang memiliki tekad kuat 

untuk melakukan apapun yang mereka lakukan untuk mencapai 

tujuan yang mereka inginkan. Kepercayaan diri didefinisikan 

sebagai sikap positif seseorang yang memampukan dirinya untuk 



36 
 

 
 

mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya. 

 

b. Nilai Moral Hubungan Manusia Dengan Sesama Manusia 

1) Saling Menghormati 

              Fathurrahman (2020: 191) menyatakan sikap 

menghormati orang lain adalah perlakuan kita kepada orang lain 

tanpa memandang sisi negatifnya karena pada hakikatnya semua 

manusia memiliki kedudukan yang sama. Pernghargaan dan 

penghormatan kepada orang lain adalah implikasi dari perlakuan 

terhadap diri sendiri. Sikap hormat terhadap orang lain 

berarti menunjukkan sikap humanis dengan orang lain dan 

memandangnya sebagai individu yang memiliki kualitas baik. Ini 

dilakukan dalam agama Islam karena sangat menghargai 

manusia, di mana naluri alamiah dan naluri ketuhanan saling 

mengisi dan bersatu.  Sikap humanis menurut aliran humanistik 

merupakan hal yang menganggap manusia adalah aspek studi 

paling terpenting untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik 

serta menghidupkan rasa kepedulian terhadap manusia. 

2) Saling menyayangi 

          Menurut Hidayatul Fikra ( 2022: 610) Menyayangi sesama 

manusia merupakan hal dasar yang wajib dimiliki oleh tiap 
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manusia di bumi ini. Rasa saling menyayangi juga memiliki 

banyak keutamaan karena akan menghasilkan banyak hal baik. 

Rasa sayang terhadap sesama manusia adalah dasar dari 

Persatuan Indonesia, sila ketiga dalam Pancasila. Rasa sayang 

terhadap sesama manusia juga ada dalam ajaran Islam. Bagi umat 

Muslim, konsep menjaga keharmonisan hidup erat terkait dengan 

rasa saling menyayangi. Saling menyayangi adalah kunci untuk 

menciptakan lingkungan yang menyenangkan di mana setiap 

anggota masyarakat saling menghormati dan menghargai satu 

sama lain. 

3. Tolong menolong 

          Menurut Sugesti Delvia (2019:106) menyatakan Tolong 

menolong sesama manusia merupakan sunnatullah yang tidak 

dapat dihindari. Setiap manusia bebas dalam hal memilih mata 

pencarian yang dikehendaki dan akan memperoleh bagian atas 

usahanyaSalah satu tanda orang yang beriman dalam agama 

Islam adalah berbuat baik kepada orang lain. Menjaga 

persaudaraan sesama umat, menghindari keegoisan, dan 

menghargai orang lain adalah tanda orang yang beriman dan 

dicintai oleh Allah SWT. Kegiatan saling tolong menolong tidak 

mempertimbangkan ras, suku, bangsa, agama, keturunan, status 

sosial, atau pendidikan seseorang. 
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c. Nilai Moral Hubungan Manusia Dengan Tuhannya 

1) Beriman  

             Hasan Mustofa (2020: 77), menyatakan iman secara istilahi 

ialah kepercayaan yang meresap ke dalam hati, dengan penuh 

keyakinan, tidak bercampur syak (ragu), serta memberi pengaruh 

bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari. Jadi, 

iman itu bukanlah semata-mata ucapan lidah, bukan sekedar 

perbuatan dan bukan pula merupakan pengetahuan tentang rukun 

iman. Sesungguhnya iman tidak semata-mata mengatakan dengan 

lidahnya bahwa dia orang beriman (mukmin), karena banyak orang 

munafik (beriman palsu) yang mengatakan bahwa mereka beriman 

dengan lidahnya, tetapi hati mereka tidak percaya. Iman membentuk 

jiwa dan watak manusia menjadi kuat dan positif, yang akan 

diwujudkan dalam perbuatan dan tingkah laku moral yang dilakukan 

oleh orang-orang setiap hari. Kalau kepercayaannya benar dan baik 

pula perbuatannya, dan begitu pula sebaliknya.      

 

2) Beribadah 

         Ibadah ialah amalan-amalan yang dilakukan oleh muslim yang 

ditujukan sepenuhnya sebagai bentuk ketaatan terhadap perintah dan 

larangan Allah yang telah diatur dalam syariat Islam. Konsep ibadah 

di dalam Islam sesuai dengan konsep tujuan penciptaan manusia oleh 
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Allah, yaitu untuk mengabdi kepada-Nya. Manfaat yang diperoleh 

manusia sebagai hasil dari ibadah adalah mereka mendapatkan ridha 

Allah dan meningkatkan keinginan mereka untuk hidup di dunia.  

           Mahmud Arif (2021) menyatakan Ibadah adalah salah satu 

perilaku ritual keagamaan yang pentig bagi pemeluk suatu agama. 

Untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, ibadah ini juga 

melibatkan proses penyatuan pikiran dan jiwa manusia. Pengertian 

ibadah dalam Islam sangat luas, termasuk aspeknya dan fungsinya. 

Namun, tujuan utama beribadah tetaplah satu, yaitu untuk 

mendapatkan ridho Allah SWT. Agama Islam adalah agama yang 

universal, dan ia memberi petunjuk tentang cara melakukan tugas 

sehari-hari, termasuk ibadah shalat. 

 

3) Berdoa 

          Menurut Rina setyaningsih (2021: 112) menyatakan bahwa 

berdoa adalah kebutuhan bagi semua orang. Allah telah membuka 

semua pintu untuk memohon kepada-Nya, dan jika seseorang 

menolak untuk melakukannya, Allah akan marah. Kemarahan itu 

disebabkan karena keengganan itu mengisyaratkan bahwa manusia 

tidak mengakui kelemahannya dan kebutuhannya kepada Allah. 

Padahal semua manusia harus merasa membutuhkan-Nya karena 

memang semua manusia membutuhkan-Nya. 
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          Doa dapat berupa permintaan atau permohonan kepada Allah 

SWT, tuhan semesta alam, seperti meminta pertolongan, ampunan, 

keselamatan, rezeki halal dan barokah, penetapan iman dan Islam, 

perlindungan dari bahaya, dan sebagai ucapan syukur.Kata "Doa" 

berasal dari kata Arab "Du'a", yang berarti panggilan. Oleh karena 

itu, berdoa adalah meminta, memanggil, dan meminta.  

 

5. Relevansi 

          Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi berarti 

hubungan; kaitan. Menurut Sukmadinata (2007) Relevansi terdiri dari dua 

bagian: relevansi internal dan eksternal. Relevansi internal mengacu pada 

kesesuaian atau konsistensi antara elemen-elemen kurikulum, seperti tujuan, 

isi, penyampaian, dan evaluasi; dengan kata lain, relevansi internal mengacu 

pada keterpaduan unsur-unsur kurikulum. Relevansi eksternal mengacu 

pada kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan, kebutuhan, dan 

perkembangan masyarakat. 

          Suatu lembaga pendidikan tinggi dikatakan relevan keberadaanya jika 

seluruhnya atau sebagaian besar lulusannya dapat terserap oleh dunia kerja 

yang sesuai dengan bidang dan peringkat stratanya menurut Sadjad (2002) 

dalam Muhson, dkk (2012: 47). Muhson, dkk., juga mengatakan bahwa 

relevansi suatu program pendidikan (program studi) terkandung unsur: 

tujuan, input, proses, keluaran/hasil dan dampak (out come). Selain itu dia 
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juga menyebutkan bahwa relevansi pendidikan dapat dikaitkan dengan salah 

satunya adalah mata kuliah yang bermanfaat/mendukung pekerjaan para 

alumni dalam dunia kerja. 

             Dalam pembuatan kurikulum, beberapa prinsip harus 

dipertimbangkan. Salah satu prinsip relevansi adalah prinsip relevansi 

internal, yang berarti bahwa kurikulum harus sesuai dengan komponennya. 

Prinsip relevansi eksternal, yang berarti bahwa tujuan, isi, dan proses belajar 

siswa yang tercakup dalam kurikulum harus sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat atau dunia kerja. 

 

B.  PENELITIAN RELEVAN 

                Menurut Haryono (2021: 5) Penulis menggunakan penelitian 

terdahulu sebagai referensi saat melakukan penelitian mereka sehingga mereka 

dapat memperkaya teori yang mereka gunakan. Meskipun penelitian terdahulu 

tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama, penulis mengangkat 

beberapa penelitian sebagai referensi untuk memperkaya bahan penelitian 

mereka. 

1. Rahma Apriliani (2013) dalam jurnalnya yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Moral Dalam Anakku Dipotret Malaikat Karya Adnan Katino 

Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Anak”. Bedasarkan penelitian 

dapat di simpulkan: Hasil penelitian ini menunjukkan ada nilai-nilai 
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pendidikan moral dalam novel ini yaitu: 1) Nilai pendidikan moral kepada 

Allah SWT meliputi, percaya kepada Allah SWT atau meyakini adanya 

Allah SWT, ibadah, meminta pertolongan, dan bersyukur. 2) Nilai 

pendidikan moral kepada diri sendiri meliputi, pemberani, pemaaf, usaha, 

sabar dan berprasangka baik. 3) Nilai pendidikan moral kepada orang tua 

meliputi, berbakti kepada orang tua, kasih sayang dan tanggung jawab. 4) 

Nilai pendidikan moral kepada masyarakat meliputi, memberi sedekah dan 

tolong menolong. penelitian ini menggunakan Pendekatan, yaitu 

pendekatan pragmatik sebagai metode pendekatannya. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian saya yaitu penulis mengurai tentang 

nilai-nilai pendidikan moral berupa nilai pendidikan moral kepada Allah 

meliputi, percaya kepada Allah, ibadah, meminta pertolongan, dan 

bersyukur. Nilai pendidikan moral kepada diri sendiri meliputi, pemberani, 

pemaaf, usaha, sabar, dan berprasangka baik. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penulis yaitu terletak pada novel yang akan di teliti, jika 

penelitian terdahulu menggunakan novel yang berjudul anakku di potret 

malaikat karya Adnan Katino maka bedahalnya penulis yang menggunakan 

novel Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini. 

 

2. Salma Fadlilatunisa (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai 

Ahlak Dalam Novel Muhammad Al-Fatih 1453 Karya Felix Y. Siauw”. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kesejarahan dan pendekatan moral. Hasil dari penelitian ini adalah Nilai-

nilai akhlak dalam novel Muhammad Al-Fatih 1453 karya Felix Y.Siauw 

meliputi: Akhlak terhadap diri sendiri yaitu, sabar, ikhlas, percaya diri dan 

berilmu, akhlak sebagai hamba Allah yaitu, mentauhidkan Allah, beribadah  

kepada Allah, bertakwa kepada Allah, zikrullah, bersyukur, doa dan 

berharap kepada Allah, serta bertawakal. Temuan tersebut memberikan 

acuan bahwa pentingnya nilai pendidikan akhlak dalam pendidikan agama 

Islam sebagai bekal untuk mengarungi kehidupan di era yang semakin maju 

ini, supaya dapat mempertahankan eksistensinya sebagai individu yang 

memiliki kepribadian luhur. Persamaan penelitian ini adalah meneliti nilai-

nilai yang terdapat dalam novel. Perbedaan penelitian ini yaitu penelitian 

terdahulu meneliti nilai-nilai akhlak di dalam novel Muhammad Al-Fatih, 

sementara penulis meneliti nilai moral di dalam novel Dua Garis Biru karya 

Lucia Priandarini. 

 

3. Elyna Setyawati (2013) Dalam Skripsinya yang berjudul “Analisis Nilai 

Moral Dalam Nover Surat Kecil Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar”. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Surat Kecil untuk Tuhan, karya 

Agnes Davonar, adalah subjek penelitian ini. Penelitian ini menemukan tiga 

jenis nilai moral: yang pertama berkaitan dengan hubungan manusia dengan 

Tuhan, yang terdiri dari beriman dan doa kepada Tuhan; yang kedua 
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berkaitan dengan hubungan manusia dengan diri sendiri, yang terdiri dari 

kesabaran, keikhlasan, dan tanggung jawab siswa terhadap pendidikan 

mereka sendiri. Namun, ada nilai moral dalam hubungan manusia dengan 

orang lain, seperti kasih sayang orang tua kepada anak, kasih sayang anak 

kepada orang tua, kasih sayang antarteman, dan tanggung jawab orang tua 

kepada anak. Penelitian ini berbeda dari yang lain karena penelitian ini 

menggunakan buku Dua Garis Biru, sedangkan penelitian relevan 

menggunakan buku Surat Kecil untuk Tuhan. Persamaan dari penelitian 

yang relevan dengan peneliti adalah bahwa mereka keduanya melihat 

elemen nilai moral dalam novel. 
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C. KERANGKA BERPIKIR 

               Kerangka berpikir berfungsi untuk menjelaskan paradigma penelitian 

yang sesuai dengan permasalahan penelitian dan menjelaskan alur pikiran 

peneliti atau penulisan saat melakukan penelitian. Kerangka berpikir harus 

dibuat sesuai dengan alur pikiran penulis, yang berarti mereka harus 

menunjukkan mulai dari mana peneliti melakukan penelitian dan tujuan apa 

yang ingin dicapai. 

 

                                                 Daftar Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

          
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 BAB III 

Analisis Nilai Moral Novel ”Dua Garis 

Biru” Karya Lucia Priandarini dan 

Relevansinya dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Di SMA  

 

Nilai Moral 

Hubungan Manusia 

Dengan Diri Sendiri 

Nilai Moral Hubungan 

Manusia Dengan 

sesama Manusia  

Nilai Moral 

Hubungan Manusia 

Dengan Tuhannya 

Kesabaran  

Keikhlasan  

Tanggung Jawab 

Percaya Diri  

Saling menghormati 

Saling menyayangi 

Saling berbagi 

Tolong menolong 

Beriman 

Beribadah 

Berdo’a 

Relevansi Nilai-Nilai Moral dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

       Menurut Aminuddin (salmah siti 2022:81) Penenlitian merupakan sejumlah 

prosedur kegiatan ilmiah yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

sesuai dengan sudut pandang dan pendekatan yang digunakan peneliti. 

Penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif, artinya data yang dianalisis dan 

hasilnya digambarkan dalam bentuk kata-kata tertulis daripada angka-angka. 

Metode deskriptif adalah pendekatan untuk memecahkan masalah dengan 

mengumpulkan, menyusun, dan menganalisis data. Penelitian analisis dokumen 

atau analisis isi adalah penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap 

dokumen atau catatan sebagai sumber data. 

                Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data deskriptif yang 

sering digunakan dalam laporan dan uraian. Penulis menggunakan pendekatan 

deksripstif kualitatif karena informasi yang dikumpulkan dalam buku Dua Garis 

Biru akan dianalisis, ditafsirkan, dan dipresentasikan untuk menggambarkan 

secara keseluruhan spektrum nilai moral. 

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian  

         Penelitian ini menggunakan referensi kepustakaan yaitu nilai moral 

sebagai objek yang akan diteliti. Waktu penelitian ini dimulai sejak judul 
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peneliti sudah di acc dan di terima oleh prodi yaitu pada tanggal 1 maret 

2024 hingga sekarang.  

2. Subjek dan Objek Penelitian  

         Subjek penelitian ini adalah Novel Dua Garis Biru Karya Lucia 

Priandarini. Sedangkan objek penelitian adalah nilai moral yang terdapat 

dalam Novel Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini. 

C. SUMBER DATA 

         Pada penelitian ini sumber data yang digunakan berupa Tuturan para tokoh 

yang terdapat di dalam novel Dua Garis Biru Karya Lucia Priandarini yang 

diterbitkan oleh penerbitan Gramedia Pustka Utama Jakarta pada tahun 2019 

dengan jumlah halaman 208. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nilai moral yang terdapat dalam Novel dua garis biru seperti nilai moral 

hubungan manusia dengan dirinya sendiri, nilai moral hubungan manusia 

dengan manusia sesamanya, hubungan nilai moral manusi dengan tuhannya 

dalam bentuk kata, kalimat dan wacana yang terdapat dalam novel Dua Garis 

Biru kar ya Lucia Priandarini. Kata, kalimat dan wacana tersebut akan dijadikan 

sebagai kutipan atau bukti bahwa terdapat nilai moral dalam novel Dua Garis 

Biru Karya Lucia Priandarini. 

D. INSTRUMEN PENELITIAN 

        Menurut Arikunto dalam (Hakimah 2016: 16) menyatakan Instrumen 

penelitian Merupakan alat untuk mengumpulkan data agar peneliti lebih muda 

dalam mendapatkan data. Alat atau fasilitas ini lebih cermat, lengkap, dan 
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sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Sugiyono (2013: 222) Dalam penelitian 

kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.  

Dalam penelitian kualitatif instrument berfungsi sebagai fokus penelitian, 

memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 

kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat simpulan Penelitian. 

            Dalam melakukan penelitian, penulis dibantu oleh instrument pembantu 

yakni berupa lembar pengumpulan data pada nilai moral dalam novel Dua Garis 

Biru dengan format nomor, wujud nilai moral, kutipan teks, halaman. 

Tabel 1.1 

NO BENTUK NILAI 

MORAL 

WUJUD NILAI MORAL NO DATA DAN 

HALAMAN 

1 Hubungan 

manusia dengan 

diri sendiri 

  

2 Hubungan 

Manusia dengan 

Sesama Manusia  

  

3 Hubungan 

Manusia Dengan 

Tuhannya 

  

 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

            Menurut Sugiyono (Anggraini,2023:37) bahwa Teknik Pustaka 

merupakan teknik yang pengumpulan data berdasarkan literatur yang berkaitan 

dengan penelitian. Teknik pustaka mencakup penelitian akademis dan bahan 
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referensi tentang nilai, data, dan norma yang dikembangkan dalam konteks 

masyarakat yang diteliti.Teknik Pengumpulan data merupakan tahapan yang 

sangat penting dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar 

akan menghasilkan data yang benar, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahapan 

ini harus dilakukan dengan hati-hati sesuai dengan prosedur dan karakteristik 

penelitian kualitatif karena kesalahan atau ketidaksempurnaan dalam proses 

pengumpulan data akan menghasilkan data yang tidak sesuai, yang akan 

membuat hasil penelitian tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

               Sugiyono (2015:224) dalam (Hayat 2021:280) teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utam dari penelitian yakni dengan mendapatkan data, Dalam teknik 

pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa Langkah-lanhkah yang 

penulis gunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah: 

1. Dokumentasi. Peneliti mencari data  berupa catatan seperti artikel, buku 

jurnal dan lain sebagainya. Dokumen tersebut digunakan peneliti untuk 

memperoleh Gambaran penelitian terhdapa Novel Dua Garis Biru. 

2. Peneliti membaca keseluruhan Novel Dua Garis Biru Karya Lucia 

Priandarini secara berulang-ulang. 

3. Selanjutnya, memberi tanda pada kalimat-kalimat yang mengandung Nilai 

Moral dalam novel Dua Garis Biru.  

4. Peneliti mencatat nilai-nilai moral yang terkandung di dalam Novel Dua 

Garis Biru Karya Lucia Priandarini. 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 

               Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Content 

Analysis. Menurut Sapto Haryoko dkk (2020:236) Analisis isi atau Content 

Analysis secara umum dapat diartikan sebagai suatu metode yang meliputi 

semua analisis menganai isi teks, tetapi di sisi lain analisis isi juga digunakan 

untuk mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus. Analisis isi adalah satu 

pendekatan dan metode analisis data dalam penelitian yang menjadikan suatu 

teks (tulisan maupun wacana) sebagai objek kajian atau satuan yang dianalisis 

(unit of analysis), dalam rangka menemukan makna atau isi pesan yang 

disampaikan.  Langkah-lanhkah dalam metode ini adalah : 

1. Memilih sumber data yang relevan untuk menambah pengetahuan dalam 

mencari Kesimpulan. 

2. Identifikasi pembacaan Novel Dua Garis Biru secara sekeluruhan 

3. Membuat kategori sesuai dengan kebutuhan dalam menganalisis Novel Dua 

Garis Biru.  

4. Klasifikasi adalah kelanjutan dari proses kategorisasi, yakni sebuah 

menganalisis isi Novel Dua Garis Biru yang dilakukan dengan cara 

menempatkan dan menyusun suatu data teks sesuai dengan kelas 

pengelompokan kategorinya. 

5. Menafsirkan Teks. Mengambil kesimpulan terhadap makna dan isi dari 

pesan teks komunikasi  Dalam Novel Dua Garis Biru.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

             Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti terhadap novel Dua 

garis biru karya lucia priandarini pada bab sebelumnya, maka yang dapat 

disimpulkan dari penelitian ini adalah. 

1. Nilai pendidikan moral yang terdapat pada novel Dua Garis Biru terdapat 

tiga pembagian, yaitu nilai pendidikan moral yang berhubungan dengan 

Tuhan memiliki 9 Data, nilai pendidikan moral yang berhubungan dengan 

diri sendiri memiliki 35 Data, kemudian nilai pendidikan moral yang 

berhubungan dengan sesama manusia memiliki 16 Data. Nilai pendidikan 

moral yang berhubungan dengan Tuhan berupa beriman, beribadah, dan 

berdo’a. kemudian nilai pendidikan moral yang berhubungan dengan diri 

sendiri yaitu berupa , bertanggung jawab, Percaya diri, Ikhlas, dan sabar. 

selanjutnya nilai pendidikan moral yang berhubungan dengan sesama 

manusia berupa saling menyayangi, saling menghormati, saling berbagi, 

saling dan tolong menolong. Dapat di simpulkan dari bermacam-macam 

wujud nilai moral memiliki 60 data secara keseluruhan. 

2. Penulis novel menggunakan dua pendekatan untuk menyampaikan nilai-

nilai moral. Nilai-nilai tersebut disampaikan secara langsung melalui dialog 

antara tokoh dan uraian yang diberikan pengarang. Nilai-nilai moral yang 
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disampaikan secara tidak langsung disampaikan melalui peristiwa yang 

diceritakan dalam novel. 

 

B. SARAN 

               Berdasarkan  temuan penelitian, penulis ingin menyampaikan 

kesimpulan,  

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk membantu guru 

menerapkan nilai pendidikan moral kepada siswa mereka.  

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi bagi siswa untuk meningkatkan 

minat mereka dalam membaca dan mengkaji penelitian terkait lainnya.  

3. Peneliti sadar bahwa penelitian ini belum sempurna, oleh karena itu peneliti 

menyarankan agar peneliti selanjutnya lebih teliti dalam menyusun dan 

mendalami penelitian mereka. 
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Tabel 1.3 

Tabel keseluruhan Data Analisis Nilai Moral Novel Dua Garis Biru Karya Lucia 

Priandarini  

NO Wujud Nilai 

Moral 

Nilai Moral Teks dan No Data Hlm 

Novel 

1 Wujud Nilai 

Moral 

Manusia 

Dengan Diri 

sendiri 

 

kesabaran Data 1 

“Bima berjongkok, menunggu di depan 

rumah besar berpagar kayu, tetangga 

Dara” 

 

Data 2 

“ Dara seperti ingin berucap pada 

ayahnya, tapi urung. Ibu dan adiknya 

sedang mengobrol tentang liburan akhir 

tahun” 

 

Data 3 

“Bima mencoba tenang sambil 

mengambil kalender meja dan sebuah 

spidol hitam di atas meja, dia menandai 

bulan Oktober dan November” 

 

Data 4 

 “Bima memasang baut terakhir 

perangkai kipas angin dan mencoba 

menyalakannya, Tidak berputar. 

Ternyata colokannya belum terpasang. 

Bapak bima menyalakan tombol On pada 

kabel gulung, tapi kipas angin itu tetap 

tidak menyala” 

 

Data 5 

”kita cek tensi dulu ya, kamu keluar 

dulu” penjaga UKS Berkata kepada 

40 

 

 

 

 

57 

 

 

 

 

77 

 

 

 

 

84 

 

 

 

 

 

87 
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Bima. Cowok itu menatap dara, 

khawatir” 

 

Data 6  

“Para ibu menangis, Bapak Bima terus 

mengucap istighfar. Sementara ayah 

Dara mengepalkan tinju. Orang tua 

Bima dan Orangtua Dara saling tatap, 

Tapi terlalu marah sekaligus malu 

sampai tidak ingin saling terucap” 

 

Data 7 

“Dalam Hati, Ibu Dara rindu pada anak 

sulungnya. Dari kaca spion ia melihat 

kekursi belakang. Dalam pandangannya, 

ia melihat Dara kecil berusia tujuh tahun 

yang selalu di minta ditemani, masih 

belum paham betul tentang benar-salah” 

 

Data 8 

“Ia menyesali kata-kata yang pernah ia 

ucapkan pada putrinya dalam 

kemarahan. Bagaimanapun Dara adalah 

anak cerdas yang juga bisa berbuat 

salah. Semua orang pasti pernah berbuat 

salah” 

 

 

 

 

91 

 

 

 

 

 

 

114 

 

 

 

 

144 

 

 

 

 

  Keikhklasan Data 9 

“Dara menatap kepergian bajaj yang di 

tumpangi Bima, meninggalkannya 

berdiri sendiri termangu di tepi jalan. Air 

matanya tertahan” 

 

Data 10  

“Keluarga kaya pasti sudah lama 

membuang kipas itu dan membeli yang 

baru. Tapi bapak bima memperbaiki 

 

49 

 

 

 

82 
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semuanya. Payung yang lepas dari 

gangangnya, panic yang bocor, lemari 

pendingin yang sudah tidak dingin, TV 

tabung yang komponenya tidak dijual 

lagi di pasaran” 

 

Data 11 

“Kan kondisinya Beda Bima. Dulu bapak 

belum pension. Kamu juga selama ini 

belajarnya nggak bener-bener amat. 

Nggak kayak mbak dewi” Sahut Ibunya” 

 

Data 12 

“Sebenarnya ia sudah tau semua itu. 

Tapi kini hidupnya  sudah berbeda. 

Kalau tidak kuliah, Tapi apa kata Dara? 

Dan bagaimana ia bisa memberikan 

masa depan yang lebih baik untuk 

anaknya?” 

 

Data 13 

“Ibu Dara masih berupaya menerima 

kenyataan ini. Ia akan mengantar 

putrinya, yang baginya masih anak-

anak, untuk memeriksakan calon 

cucunya 

 

Data 14 

“”Apapun jalan yang kamu pilih Dar, 

Aku… ada untuk kamu” Bima mencoba 

menahan air mata. Dara mengangguk 

kecil. anggukan yang sama sekali tidak 

menjelaskan semua kekacauan yang ia 

rasakan dalam hati dan jiwanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

83 

 

 

 

84 

 

 

 

 

 

162 

 

 

 

 

 

175 
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Data 15 

“Semua akan berlalu, kaus-kaus 

favoritnya akan Kembali muat 

ditubuhnya. Semoga. Hanya saja, 

rasanya kini ia merasa di tolak. Ditolak 

oleh kehidupan normalnya sebagai gadis 

remaja yang sekedar ingin mencoba baju 

yang ditaksirnya” 

 

Data 16 

“Keduanya berpelukan erat dan lama, 

sebelum kemudia dara masuk kemobil. 

Dan Bima melambaikan tangan pada 

Dara, dengan Adam dalam 

gendongannya” 

 

Data 17 

“Dara terus menengok kebelakang, 

hingga Bima dan Adam terlalu jauh 

untuk ia lihat. Dara kemudian 

menyandarkan kepalanya di jendela. 

Mobil yang di kemudikan ayah Dara 

melintas di depan sebuah taman kanak-

kanak” 

 

Data 18 

“Bima menyelimuti Adam kecil dengan 

kaus Favorit Dara. Di sisinya, ada 

sebuah kotak kuning bertuliskan untuk 

Adam, didalam kotak itu ada foto-foto 

mereka berdua, baju bayi, dan cangkang 

kerrang. Dibawahnya ternyata ada 

sepucuk surat” 

 

 

 

155 

 

 

 

 

 

 

204 

 

 

 

 

204 

 

 

 

 

 

 

205 
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  Tanggung 

jawab 

Data 19 

”Dara… aku janji nggak akan ninggalin 

kamu sendiri”. Bima hanya 

mengucapkan  hal yang memang 

seharusnya ia ucapkan. Ia sendiri tidak 

tahu apakah hal itu cukup” 

 

Data 20 

“”Sekalian nih, anterin obat asam urat 

Bapak di ke masjid” Bima mengantongi 

botol itu lalu bergegas pergi” 

 

Data 21 

““Ya udah, nanti pulang sekolah aku 

kesina lagi, ya” Dara menutup telepon 

tanpa bicara apa-apa lagi. Bima tahu 

setelah ini Dara pasti menangis. Ia jadi 

tidak tega”” 

 

Data 22 

“”Coba dibuka” ujar bima. Mereka 

duduk di karpet kamar Dara sambil 

bersandar di badan tempat tidur. Dara 

mengeluarkan dan membentang isi 

kantong. Rok seragam abu-abu. Bukan 

hanya satu tapi tiga rok berbeda ukuran” 

 

 

Data 23 

“”Saya tanggung jawab tante”. Bima 

menegakkan Badan dan memegang 

tangan Dara” 

 

Data 24 

“”Saya Bisa tante, om. Gimanapun 

Caranya,, saya tanggung jawab” Bima 

ingin mengakhiri perdebatan, tapi kata-

 

43 

 

 

 

 

64 

 

 

 

 

76 

 

 

 

 

77 

 

 

 

 

 

95 

 

 

 

96 
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katanya sudah dianggap angin lalu oleh 

ibu Dara yang sedang murka” 

 

Data 25 

“Perlahan pintu kamar dibuka. Bima 

masuk mengenakan celana pendek dan 

kaus rumah, membawa semangkuk bubur 

ayam dan the manis hangat di nampan, 

lalu duduk di samping Dara” 

 

Data 26 

“Aku siap tanggung jawab” sahut Bima. 

Ia merasa sudah dewasa karena akan 

punya anak” 

 

Data 27 

“Acara akad Nikah yang dilaksanakan di 

masjid tak jauh dari rumag Dara tidak 

ramai, hanya mengundang keluarga. Ada 

juga vini dan satu-dua sahabat dara. 

Saudara bima lebih banyak yang hadir 

daripada keluarga Dara” 

 

Data 28 

“”Tiap sore Bima kesini setelah pulang 

sekolah. Kalau sabtu dan minggu 

jadwalnya dari pagi buka, sampai tutup 

jam Sembilan malam.” Diam-diam Bima 

menarik napas. Kalimat ayah Dara 

terdengar vonis penjara di telinganya. 

Tetapi ia sudah berjanji untuk 

bertanggung jawab” 

 

Data 29 

“”Jadi… aku ke sini bukan untuk minta 

kita bareng terus. Aku ada untuk kamu, 

tapi kamu bebas pergi, Dara. Kalau 

 

 

 

102 

 

 

 

 

112 

 

 

 

131 

 

 

 

 

 

137 

 

 

 

 

 

 

 

193 
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kamu pikir lebih baik kita pisah, aku rela. 

Tapi aku minta kamu izinin aku ngerawat 

bagian dari kamu yang siap aku saying 

selamanya” seumur hidup Bima belum 

pernah seyakin ini kepada hidupnya” 

 

 

 

  Percaya Diri Data 30 

“ Dara tersenyum lebar, senang merasa 

tertantang, meski itu berawalan denga 

nisi kepalanya. Akhirnya ia mengambil 

satu kerrang yang sudah ia sisihkan, 

membuka dan memakannya, sengaja di 

depan wajah Bima. ” Siapa yang 

lemah?” Dara berkacak pinggang” 

 

Data 31 

“Bima mengartikan tatapan itu sebagai 

permintaan perkenalan diri “ Saya Bima 

tante, Teman sekolah Dara” Bima 

mencium tangan ibu Dara 

 

Data 32 

“Brak! Tiba-tiba pintu kamar Dara 

Terbuka. Puput masuk begitu saja sambil 

menenteng tas olahraga di tangan kiri 

dan ukulele di tangan kanan” 

 

Data 33 

“ Di depan pagar, Bima berdiri sambil 

menunduk, tak berani menatap Dara. 

“maaf ya dar, aku brengsek banget tadi 

ninggalin kamu. Aku janji gak a…”. 

“nggak aka napa?” Dara memotong. 

 

Data 34 

“Bima berdiri dihadapan Pong, Tak 

punya apa-apa untuk dibanggakan. Anak 

 

30 

 

 

 

 

 

 

33 

 

 

 

 

35 

 

 

 

59 

 

 

 

 

 

66 



112 
 

 

sekolahan yang meminjam uang pada 

anak putus sekolah” 

 

Data 35 

“Pagi ini Dara melihat kedua orang 

tuanya menunggu di ujung jembatan. Ia 

harus melewati jembatan itu untuk 

Kembali ke rumahnya. Kembali, meski 

tidak semuanya bisa Kembali utuh ke 

tempatnya semula. Dara merasakan 

perasaan yang ganjil. Namun, Ibu Bima 

sudah mengajak Dara ke Tengah 

jembatan. Ibu dara menjemputnya. 

 

 

 

 

113 

2 Nilai Moral 

Hubungan 

Manusia 

dengan 

sesame 

Manusia 

Saling 

Menghorma

ti 

Data 36 

“”Saya Pergi dulu tante” Bima tidak 

ingin berlama-lama canggung. Atau 

gugup?. Bima pergi setelah mencium 

tangan ibu Dara” 

 

Data 37 

“Bima jadi bergidik, tapi cowok itu 

memaksakan langkahnya masuk ke 

halaman rumah, mencium tangan kedua 

orangtua Dara secara bergantian 

“Berangkat duluan, tante, om. 

Asslamualaikum” 

 

Data 38 

“”Tante, saya pamit sebentar. Mama 

saya nelepon nyuruh pulang.” Bima 

berbohong. Ia mencium tangan 

mertuanya yang mengernyitkan dahi” 

 

Data 39 

“Dara tertegun. Bima benar. Apapun 

Keputusan Dara, Bima ikut dan 

33 

 

 

 

 

 

69 

 

 

 

 

 

150 

 

 

 

168 
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menemani. Padahal perihal anak 

seharusnya menjadi Keputusan 

Bersama” 

 

Data 40 

“Ibu Dara menggendong Adam. Ayah 

Dara, serta ibu dan ayah Bima 

mengelilingi. Haru dan takjub melihat 

bayi sehat itu “ cucu kita”, kata mereka. 

“kita” yang sepakat Bersama sekaligus 

setuju untuk kemudian tidak Bersama-

sama.” 

 

 

 

 

203 

 

 

 

 

 

  Saling 

menyayangi 

Data 41 

“” lo sakit banget ya? Mau balik? Mau 

gue  panggilin Bima?” Vini bingung 

melihat sahabatnya. Dara hanya 

menunduk dan menggeleng.” 

 

Data 42 

“”Dapat empat lagi ya? Apa? 

Matematika? Fisika?” Bima menunduk. 

Seharusnya ibunya tahu ia tidak pernah 

sedih perihal nilai akademis. Sudah 

biasa 

 

Data 43 

“” maafin Mama ya. Mama udah jahat 

sama kamu” ibu dara mengucap kata-

kata yang sudah lama ia pendam dan 

ingin didengar dara” 

 

Data 44 

“Ibu Dara tidak berkata apapun. Ia 

hanya Kembali memeluk puterinya, 

berharap segenap kekuatan dalam 

dirinya akan mengalir  juga pada Dara” 

 

46 

 

 

 

 

52 

 

 

 

 

159 

 

 

 

 

161 
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Data 45 

“ Ibu dara menghela napas. Ayah Dara 

Kembali duduk. “inget nggak dulu, 

waktu pertama kali aku punya kamar 

sendiri? Tiap jam tiga pagi aku pasti 

pindah ke kamar papa sama mama. Terus 

tiap aku masuk, papa sama mama lagi 

pelukan. Terus aku tidur ditengah-

tengah, biar di peluk juga” Dara 

tersenyum lebar, memeluk ibunya yang 

jadi ikut tersenyum. Begitu juga 

ayahnya.” 

 

Data 46 

“” maafin Dara ya ma. Dara sayang 

mama. Sayang papa” Dara berbisik” 

 

Data 47 

“Dara menatap mata Ibunya. Disana ada 

rasa takut, khawatir, tapi juga iba, 

sayang dan cinta yang besar. Sudah tidak 

ada amarah. Keduanya berpelukan erat 

sebelum akhirnya dokter fiza dan para 

suster mendorong tempat tidur Dara 

menuju ruang oprasi” 

 

Data 48 

“di sisinya, ibu Dara melihat putrinya. 

Mereka bertatapan saling tersenyum 

menguatkan. Dimatanya, sang ibu tidak 

lagi melihat dara kecil yang bimbang 

dan tersesat 

 

188 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

200 

 

 

201 

 

 

 

 

 

 

205 

 

 

 

  Saling 

Berbagi 

Data 49 

“Bima lalu menyerahkan kantong berisi 

kerrang Dara. “ini untuk orang tua 

kamu. Atau puput. Mereka enggak alergi 

194 
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kan?” Dara menggeleng lalu menerima 

kantong itu. 

 

  Tolong 

menolong 

Data 50 

“lambaian tangan ibunya menyuruh 

bima turun membuat pusaran dalam 

pikirannya berhenti sesaat. “Nih anterin 

ke rumah bu saodah. Kembaliannya dua 

puluh dua ribu” ibunya menyerahkan 

selembar dua puluh ribuan dan dua 

ribuan dari dalam dompet lusuhnya ke 

tangan Bima” 

 

Data 51 

“” Saya bantuin Tante”. Di dapur rumah 

Bima yang sempit, Dara berusaha 

memebantu ibu Bima  mencuci piring. Ia 

merasa take nak hanya menumpang 

makan dan tidur” 

 

 

63 

 

 

 

 

 

 

194 

3 Nilai Moral 

Hubungan 

Mnusia 

Dengan 

Tuhannya 

Beriman Data 52 

“”assalamualaikum…” Dara tetap tidak 

merespon. Di telinganya hanya 

terdengar kalimat-kalimat Bahasa korea. 

“dosa lho kalau nggak dijawab”. 

“Wa’alaikumsalam” akhirnya Dara 

menjawab. 

 

Data 53 

“”Pak, keluarga ini nggak punya apa-

apa. Kita Cuma punya iman. Cuma 

punya harga diri” ibu bima jadi 

emosional” 

 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

121 
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Data 54 

“ Bima masuk dan mengucap salam pada 

ayah Dara. Lima menit kemudian Bima 

di ajak berkeliling.” 

 

137 

  Beribadah Data 55 

“” udah sholat belum? Ayo ke masjid” 

Bapak Bima basa-basi, ia tahu anaknya, 

dan Sebagian besar anak muda si 

kampung itu, jarang ke masjid, mungkin 

hanya saat magrib.” 

 

Data 56 

“Bapaknya segera mengambil wudhu 

begitu azan magrib berkumandang, lalu 

memberi kode pada Bima untuk 

melakukan yang sama, Bima menurut. 

Lalu Dewi” 

 

Data 57 

“sementara itu ibu dan ayah Bima 

selesai sholat subuh. Ibu Bima akan 

mencium tangan suaminya, tapi justru 

ayah Bima lebih dulu mencium tangan 

istrinya” 

 

65 

 

 

 

 

 

 

179 

 

 

 

 

201 

 

 

 

 

  Berdoa  Data 58 

“ Bima sadar bahwa dirinya bukan orang 

yang religious. Tapi sholat dan berdo’a 

Bersama keluarga membuatnya lebih 

tenang. Bahwa apapun yang terjadi, 

seburuk apapun pilihan yang ia buat, 

keluarganya selalu ada untuknya.” 

 

 

 

 

180 
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Data 59 

“ibu Bima terkesiap, menatap putranya, 

tapi juga mencoba biasa saja. “kalau 

tiap saat ibu berdoa semoga kamu masuk 

surga.” 

 

Data 60 

“Tanpa banyak bicara ibu Bima lalu 

menggenggam erat tangan ibu Dara 

yang tadinya mengabaikan 

kehadirannya “tuhan selalu mendengar 

doa seorang ibu” tangis ibu Dara lalu 

pecah” 

201 

 

 

 

 

 

201 
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1.1 Cover Novel 

                 



119 
 

 

Lampiran 2. RPP dan Modul Ajar 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Jenjang sekolah : SMA 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester  : XI/ganjil 

Materi Pokok    : Unsur intrinsik Novel 

Alokasi waktu   : 2 x 45 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

K2 Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai,), bertanggung jawab, responsive, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, Masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,negara, Kawasan regional, 

dan Kawasan internasional. 

K3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

K4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetens (IPK) 

               Kompetensi Dasar        Indikator Pencapaian Kompetens 

3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan  3.9.1 Menganalisis unsur intrinsik dalam  
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novel. Novel. 

4.9 Merancang novel dengan  

memperhatikan isi dan kebahasaan 

4.9.1 Memproduksi novel sesuai dengan 

rancangan yang dibuat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi unsur intrinsik yang terdapat dalam novel 

2. Mengidentifikasi Amanat yang terdapat dalam Novel 

3. Mengkaitkan nilai novel dalam kehidupan sehari-hari  

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Unsur intrinsik karya sastra Novel 

 

E. Aktifitas Pembelajaran 

Kegiatan awal 10 menit 

1. Pendidik membuka pembelajaran dengan memberi salam 

2. Pendidik menyuruh siswa untuk memimpin doa sebelum belajar 

3. Memeriksa kehadiran siswa 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan inti 70 menit 

1. Melalui tanya-jawab, guru mengarahkan siswa kepada materi yang akan  

diajarkan dan dengan bantuan pemahaman pengetahuan awal siswa diminta  

menjelaskan pengertian karya sastra, pengertian novel, ciri-ciri novel, serta  

unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam novel. 

2. Guru menjelaskan materi mengenai pengertian novel, ciri-ciri novel, serta unsur- 

Unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam Novel.  

3. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok guna untuk di beri pelatihan 

4. Masing-masing kelompok memilih novel yang akan dianalisis 

5. Guru membimbing siswa untuk langkah-langkah menganalisis nilai-nilai  

dalam novel. 

6. Peserta didik  mengonfirmasikan hasil temuannya dengan konsep teori yang 
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Telah dipelajari. Lalu peserta didik mengecek Kembali hasil kerjanya. 

7. Guru dan peserta didik membuat Kesimpulan mengenai materi yang telah  

Dipelajari, seperti nilai yang terkandung didalam novel yang sudah peserta didik  

Analisis. Lalu mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru Bersama peserta didik merefleksi Kembali pembelajaran yang sudah  

Dipelajari 

2. Guru memberikan penilaian dan apresiasi terhadap siswa agar lebih giat Dalam  

belajar 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran terkait materi yang akan Diajarkan  

pada pertemuan berikutnya 

 

 

F. Penilaian 

1. Kompetensi Sikap  

a. Teknik : observasi  

b. Bentuk : catatan hasil pembelajaran 

2.  Kompetensi keterampilan  

a. Teknik : penugasan  

b. Bentuk : tes tulis  

c. Instrumen : lembar kerja 

 

Mengetahui,                                                                                            03 Februari 2025 

Kepala Sekolah SMA                                                                              Guru Mata Pelajaran 

 

 

_________________                                                                            ____________________ 

NIP.                                                                                                       NIP. 
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MODUL AJAR 

A. Identitas Modul 

 

Satuan Pendidikan SMA Negeri 12 Pekanbaru 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Fase/ Semester F/ Ganjil 

Tahun Pelajaran 2024 - 2025 

Materi Menganalisis Novel dengan unsur Intrinsik 

Alokasi Waktu 2 x 45 (menit) 

 

B. Informasi Umum 

Kopetensi Awal Peserta didik memiliki kemampuan dalam membaca 

komprehensif terhadap karya sastra Novel, mampu menjelaskan 

bentuk - bentuk karya sastra prosa, dan mampu menjelaskan 

pengertian karya sastra Novel. 

 

Profil Pelajar Pancasila Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, Mandiri, Bernalar kritis, Kreatif, Bergotong 

royong, dan Berkebudayaan global, 

 

Sarana dan Prasarana 1. Laptop 

2. Handphone 

3. Buku paket 

4. Buku Tulis 

5. Papan Tulis 

6. Power Point 

 

Target Peserta Didik 1. Semua Peserta didik dalam kelas, tanpa perbedaan 

kemampuan akademis dan tanpa perbedaan tipikal 

siswa.  
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2. Pembagian kelompok disesuaikan dengan kebutuhan. 

 

 

C. Capaian Pembelajaran 

Domain: Membaca,  menyimak, menulis 

Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan bedasarkan kaidah 

logika berpikir dan menyimak karya sastra berupa novel secara logis, kritis dan kreatif. 

Peserta didik mampu menulis hasil analisis karya sastra Novel bedasarkan kaidah 

kebahasaan secara baik dan benar. Peserta didik dapat menyajikan hasil analisisnya 

dalam bentuk tulisan dan praktik secara kelompok maupun individual. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menganilisis unsur pembangun karya sastra dalam bentuk 

Novel (dengan tema novel bebas). 

2. Peserta didik mampu menunjukan atau mempresentasikan hasil Analisis unsur 

intrinsik Novel yang telah di kerjakan. 

3. Peserta didik mampu membuat sinopsis dengan tema bebas. 

 

E. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah mendengar tentang karya prosa ?  

2. Jenis karya apa saja yang tergolong prosa ? 

3. Apa yang di maksud dengan karya sastra berbentuk Novel? 

4. Apa saja ciri-ciri dari Novel 

 

 

F. Pemahaman Bermakna 

Novel Merupakan sebuah karya sastra berbentuk prosa, pada umunya karya sastra yang 

berbentuk Prosa merupakan sebuah karya tulis yang di mana pembaca bisa memahami. 

Memiliki alur yang mudah di mengerti. Novel juga memiliki ciri-ciri dan unsur 

pembangun atau yang di sebut dengan unsur intrisik. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Awal 10 menit 

1. Pendidik membuka pembelajaran dengan memberi salam dan mengajak 

berdoa sebelum belajar (beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa)  

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik  

3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran  

4. Pendidik bertanya jawab dengan peserta didik tentang Karya sastra Prosa 

yang pernah di baca peserta didik. 

 

Kegiatan Inti 70 menit 

1. Pendidik Mulai menjelaskan pengertian karya sastra berupa Novel 

menggunakan media Power Point. 

2. Pendidik menjelaskan Ciri-Ciri dan unsur yang tedapat dalam Novel 

3. Peserta didik mendengarkan dan menyimak setra menulis apa yang di 

terangkan oleh pendidik. 

4. Pendidik memberikan Gambaran sedikit tentang menganalisis Novel 

menggunakan unsur intrinsik seperti tokoh, alur, watak, amanat dan lain 

sebagainnya. 

5. Pendidik membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan adil. Lalu 

pendidik memberikan Latihan seperti menganalisis unsur intrinsik yang 

terdapat dalam karya sastra novel dengan tema novel yang bebsa. 

6. Pendidik memantau siswa secara langsung dan menjawab pertanyaan siswa 

yang kurang paham mengenai Latihan yang di berikan. 

7. Peserta didik bisa menyelesaikan Latihan yang di beri oleh pendidik, lalu 

peserta didik menyajikannya dalam bentuk tulisan. 

8. Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan hasil dari analisis yang di 

lakukan secara Bersama-sama. 

 

Kegiatan Penutup 10 menit 
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1. Peserta didik Bersama guru merefleksi hasil pembelajaran mengenai Analisis 

Pada karya sastra novel  

2. Peserta didik Bersama pendidik menyimpulkan Langkah-langkah 

Menganalisis Novel. 

3. Peserta didik menerima informasi kompetensi yang akan di pelajari pada 

pertemuan selanjutnya  

4. Guru menutup pembelajaran dengan doa Bersama peserta didik dan memberi 

salam penutup 

 

H. Assessmen   

1. Assessmen Diagnostik 

a. Apakah kalian pernah mendengar tentang karya prosa ?  

b. Jenis karya apa saja yang tergolong prosa ?  

c. Apa yang dimaksud dengan karya sastra novel ?  

d. Apa yang di maksud dengan unsur intrinsic dan ekstrinsik ? 

e. Sebutkan unsur-unsur intrinsik ? 

 

2. Assessmen Formatif 

a. Sikap peserta didik : Observasi  

b. Tugas : LKPD 

 

3. Assessmen Sumatif 

a. Penilaian akhir semester 

 

   Mengetahui, 

Guru Bahasa Indonesia  

 

                                                                                                              Fildzah Fitri Ali, S.Pd 

                                                                                  NIP.   
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1.2 Dokumentasi 
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Lampiran Surat Menyurat 

1.1 Surat izin melakukan Riset 
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1.2 Surat balasan Perpustakaan 
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1.3 Surat Rekomendasi  
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1.4 Surat izin melakukan Prariset  
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